
BAB 3
PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1 Kedudukan dan Koordinasi

Pelaksanaan kegiatan magang berada di bawah pengawasan Supervisor

Angga Budiyanto, S.Kom., yang memiliki tanggung jawab dalam memberikan
arahan, bimbingan, serta evaluasi terhadap seluruh aktivitas magang. Peran
Supervisor mencakup pemberian panduan dalam penyelesaian tugas, peninjauan
hasil pekerjaan, serta pengambilan keputusan terkait pengembangan aplikasi agar
tetap selaras dengan tujuan proyek dan standar perusahaan.

Kegiatan magang dilaksanakan pada posisi Front End Software Engineer

dengan fokus pada pengembangan aplikasi. Tanggung jawab utama meliputi
tahap perancangan (design), implementasi kode, serta pengujian (testing) untuk
memastikan fungsionalitas dan kualitas sistem. Selain itu, kegiatan ini turut
mendukung penerapan standar pengembangan perangkat lunak agar sistem dapat
berfungsi sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Selama pelaksanaan magang, supervisi yang diberikan berperan dalam
meningkatkan pemahaman teknis terkait pengembangan sistem berbasis website,
khususnya melalui penerapan PHP CodeIgniter 3. Keterlibatan langsung dalam
lingkungan kerja memberikan pemahaman mengenai alur pengembangan aplikasi
serta mekanisme koordinasi dengan tim pengembang dalam pelaksanaan proyek.

Struktur hubungan kerja tersebut divisualisasikan pada Gambar 3.1 sebagai
representasi hubungan koordinatif antara Supervisor dan Intern dalam pelaksanaan
magang.
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Gambar 3.1. Struktur hubungan kerja antara Supervisor dan Intern pada Departemen IT
Application PT Jasa Angkasa Semesta

Sumber : Dokumen Perusahaan [10]

3.2 Tugas yang Dilakukan

Kegiatan magang diawali dengan rapat koordinasi bersama tim Departemen
IT Application untuk membahas kebutuhan sistem dan spesifikasi teknis aplikasi
yang akan dikembangkan. Rapat ini menjadi sarana untuk menyelaraskan
pemahaman antar anggota tim mengenai fitur, alur kerja, serta potensi kendala
teknis yang mungkin muncul selama proses pengembangan.

Tahapan selanjutnya adalah perancangan struktur antarmuka dan elemen
visual aplikasi berdasarkan kebutuhan pengguna. Proses ini meliputi penyusunan
rancangan desain tampilan dan implementasi komponen antarmuka dengan
memperhatikan aspek fungsionalitas, estetika, serta pengalaman pengguna (User

Experience/UX). Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa aplikasi tidak hanya
berjalan dengan baik, tetapi juga memberikan kenyamanan dan kemudahan dalam
penggunaan.

Setelah tahap perancangan, kegiatan dilanjutkan dengan proses
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pengembangan dan implementasi antarmuka berdasarkan rancangan yang telah
disetujui. Tahap ini melibatkan penulisan kode menggunakan teknologi HTML,
CSS, dan JavaScript, serta penerapan framework PHP CodeIgniter 3 untuk integrasi
dengan sisi backend. Dalam tahap ini juga dilakukan pengujian tampilan agar
seluruh elemen visual dapat ditampilkan dengan konsisten di berbagai perangkat
dan ukuran layar.

Tahap akhir berupa pengujian aplikasi dilakukan untuk memastikan bahwa
seluruh komponen antarmuka berfungsi dengan baik sesuai dengan spesifikasi
yang telah ditentukan. Pengujian difokuskan pada aspek interaktivitas, kecepatan
respons, dan kesesuaian desain antarmuka, guna menjamin bahwa aplikasi dapat
digunakan secara optimal serta mendukung tujuan pengembangan sistem di
lingkungan perusahaan.

3.3 Uraian Pelaksanaan Magang

Pelaksanaan kerja magang dijelaskan secara rinci pada Tabel 3.1 mengenai
Rincian Kegiatan yang Dilaksanakan Selama Periode Magang. Setiap
kegiatan yang tercatat menggambarkan tanggung jawab dalam mendukung proses
pengembangan aplikasi di perusahaan.

Pelaksanaan magang didukung oleh perangkat keras berupa laptop pribadi,
yaitu Lenovo Ideapad 5 Pro, dengan spesifikasi sebagai berikut:

1. CPU: AMD Ryzen 5 5600U

2. GPU: NVIDIA GeForce MX450 2GB

3. RAM: 16GB DDR4

Spesifikasi perangkat keras tersebut mampu menunjang kebutuhan
pengembangan dan pengujian antarmuka pengguna dengan baik, khususnya
dalam menjalankan berbagai tools pemrograman dan perancangan tampilan
aplikasi. Selain perangkat keras, perangkat lunak yang digunakan juga berperan
penting dalam mendukung seluruh proses pengembangan.

Proses pengembangan sistem dilakukan menggunakan text editor Visual
Studio Code (VS Code) sebagai lingkungan kerja utama. Pengujian aplikasi secara
lokal memanfaatkan XAMPP sebagai local server sebelum sistem didistribusikan
ke production server. Selain itu, Git digunakan sebagai sistem version control untuk
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mengelola kode sumber secara terstruktur serta mendukung proses kolaborasi antar
anggota tim pengembang.

Pelaksanaan kerja magang secara keseluruhan diuraikan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Rincian kegiatan yang dilaksanakan selama periode magang

Minggu Ke- Uraian Kegiatan
1–2 Melakukan tahap perencanaan dan pemahaman terhadap

proyek pengembangan sistem. Kegiatan ini mencakup studi
terhadap kebutuhan sistem, penentuan fitur utama, serta
penyusunan struktur proyek dan pembagian tanggung jawab
kerja.

3–4 Melakukan perancangan antarmuka pengguna (UI design).
Desain difokuskan pada tampilan yang responsif, mudah
digunakan, dan sesuai standar user experience. Tahap ini
juga melibatkan pembuatan kerangka awal tampilan halaman
dashboard, form input, dan tabel data.

5–6 Melaksanakan implementasi awal frontend dengan
mengintegrasikan ke dalam struktur proyek CodeIgniter
3. Selain itu, dilakukan pembuatan controller dan view untuk
halaman utama serta penyesuaian terhadap routing aplikasi.

7–8 Melanjutkan proses pengembangan fitur utama sistem, seperti
form input, validasi data, dan tampilan tabel dinamis yang
terhubung dengan database MySQL. Pada tahap ini juga
dilakukan penyesuaian desain agar antarmuka lebih interaktif
dan konsisten antarhalaman.

9–10 Melakukan integrasi antara frontend dan backend, memastikan
komunikasi data antara form HTML dengan database MySQL
berjalan dengan baik. Selain itu dilakukan debugging awal
untuk mengatasi kesalahan logika program dan tampilan.

11–12 Melaksanakan pengujian sistem (system testing) untuk
memastikan setiap fitur berfungsi sesuai kebutuhan. Pengujian
dilakukan secara bertahap, termasuk validasi data input,
koneksi basis data, dan proses CRUD (Create, Read, Update,

Delete).

Bersambung ke halaman berikutnya
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Tabel 3.1. Rincian kegiatan yang dilaksanakan selama periode magang (lanjutan)

Minggu Ke- Uraian Kegiatan
13–14 Melakukan perbaikan bug dan optimalisasi performa tampilan

dengan memperbaiki struktur CSS. Selain itu, dilakukan
penyempurnaan pada struktur direktori proyek agar lebih
terorganisasi.

15–16 Melaksanakan tahap deployment langsung pada production

server untuk memastikan sistem berjalan dengan optimal
sesuai konfigurasi yang telah disiapkan. Setelah pengujian
akhir dilakukan, sistem dinyatakan siap digunakan oleh
pengguna.

3.3.1 Gambaran Sistem yang Digunakan Sebelumnya

Sebelum dilakukannya pengembangan Sistem Nexus, PT Jasa Angkasa
Semesta telah menggunakan beberapa sistem yang berdiri sendiri dalam proses
pengelolaan jadwal penerbangan, yaitu sistem JAS Control Center (JCC) dan GO
Desktop. Masing-masing sistem tersebut memiliki fungsi dan peran tersendiri
sesuai dengan kebutuhan operasional, seperti pengelolaan jadwal penerbangan,
pemrosesan data operasional, serta pendukung aktivitas penerbangan lainnya.

Namun demikian, penggunaan sistem JCC dan GO Desktop yang berjalan
secara terpisah menyebabkan data jadwal penerbangan belum terintegrasi dalam
satu sumber data yang terpusat. Kondisi ini mengakibatkan proses pengelolaan
dan sinkronisasi data jadwal penerbangan harus dilakukan secara terpisah pada
masing-masing sistem, sehingga berpotensi menimbulkan ketidakkonsistenan data
serta membutuhkan koordinasi tambahan dalam operasional sehari-hari.

A JAS Control Center (JCC)

JAS Control Center (JCC) merupakan sistem yang digunakan untuk
pengelolaan jadwal penerbangan, baik yang bersifat seasonal maupun daily. Sistem
ini memanfaatkan data penerbangan yang bersumber dari Cirium sebagai penyedia
data penerbangan terpusat. Dengan menggunakan sumber data tersebut, JCC
berperan dalam memastikan ketersediaan dan konsistensi data jadwal penerbangan
yang digunakan dalam mendukung kegiatan operasional. Tampilan awal sistem
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JCC ditunjukkan pada Gambar 3.2, sedangkan tampilan dashboard utama setelah
proses autentikasi ditunjukkan pada Gambar 3.3.

Salah satu fitur utama pada sistem JCC adalah kemampuan untuk
melakukan proses auto pairing jadwal penerbangan secara otomatis. Proses ini
dijalankan secara terjadwal setiap hari pada pukul 01.00 WIB, dengan tujuan
untuk memasangkan data penerbangan kedatangan (arrival) dan keberangkatan
(departure) berdasarkan informasi jadwal yang tersedia. Pada kondisi normal,
proses auto pairing dapat berjalan tanpa memerlukan intervensi dari operator,
sehingga membantu meningkatkan efisiensi pengelolaan data jadwal penerbangan.

Meskipun demikian, dalam kondisi tertentu seperti adanya perubahan
jadwal yang signifikan atau pola operasional maskapai yang dinamis, sistem
memungkinkan dilakukannya penyesuaian secara manual oleh operator. Dengan
adanya mekanisme penyesuaian manual tersebut, sistem JCC tetap dapat
menyesuaikan data jadwal penerbangan dengan kondisi operasional yang sedang
berlangsung.

Selain fungsi pengelolaan jadwal, sistem JCC juga menyediakan fitur
pendukung lainnya, seperti penayangan informasi penerbangan melalui modul
Flight Information Display System (FIDS) yang ditunjukkan pada Gambar 3.4.
Sistem ini juga menyediakan menu Cirium Daily Flight Log untuk pengelolaan
data penerbangan harian Gambar 3.5 serta menu Cirium Simple JCC Entry

yang digunakan untuk melakukan entri data penerbangan secara manual apabila
diperlukan, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.6.

Gambar 3.2. Login pada Sistem JCC

Sumber : Dokumen JCC [12]
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Gambar 3.3. Dashboard pada Sistem JCC

Sumber : Dokumen JCC [12]

Gambar 3.4. FIDS pada Sistem JCC

Sumber : Dokumen JCC [12]
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Gambar 3.5. Menu Cirium Daily Flight Log pada Sistem JCC

Sumber : Dokumen JCC [12]

Gambar 3.6. Menu Cirium Simple JCC Entry pada Sistem JCC

Sumber : Dokumen JCC [12]

B GO Desktop

GO Desktop merupakan salah satu sistem yang digunakan dalam pengelolaan
data penerbangan, khususnya untuk pengaturan jadwal penerbangan (flight

schedule) di lingkungan operasional PT Jasa Angkasa Semesta. Sistem ini
digunakan oleh staf operasional untuk mengelola data penerbangan yang mencakup
jadwal, manifest pesawat, serta aktivitas penanganan penerbangan. Tampilan

14
Pengembangan Nexus sebagai..., Erva Yanti Daneuis, Universitas Multimedia Nusantara



awal sistem GO Desktop ditunjukkan pada Gambar 3.7, yang menampilkan
halaman autentikasi pengguna sebelum mengakses sistem, sedangkan tampilan
utama setelah proses masuk ke dalam sistem ditunjukkan pada Gambar 3.14.

Dalam pengelolaan jadwal penerbangan, GO Desktop memperoleh data
dari dua sumber yang berbeda. Jadwal penerbangan yang bersifat seasonal

diperoleh dari sistem JABS melalui mekanisme antarmuka sistem, sedangkan
jadwal penerbangan harian (daily) dikelola secara langsung melalui GO Desktop.
Selain fungsi penjadwalan, sistem ini juga mendukung pengelolaan data operasional
lainnya, seperti pengisian data manifest pesawat, laporan Load Message (LDM)
untuk penerbangan kedatangan (arrival) dan keberangkatan (departure), serta
pencatatan aktivitas penanganan penerbangan. Beberapa menu utama yang tersedia
pada sistem GO Desktop, antara lain menu JCC (Gambar 3.13), menu LDM
Arrival (Gambar 3.10), menu LDM Departure (Gambar 3.11), serta menu Handling

Activity (Gambar 3.12).
Selain itu, GO Desktop juga menyediakan menu Interfaces yang berfungsi

sebagai penghubung pertukaran data antara sistem JABS dengan modul JCC dan
LDM. Antarmuka tersebut ditunjukkan pada Gambar 3.13 dan Gambar 3.14,
yang memperlihatkan proses integrasi data antar sistem pendukung operasional
penerbangan.

Meskipun GO Desktop telah mendukung berbagai kebutuhan operasional,
sistem ini masih memiliki keterbatasan dalam aspek integrasi data. Perbedaan
sumber data antara jadwal penerbangan seasonal dan daily menyebabkan data
jadwal penerbangan belum dikelola melalui satu sistem yang sepenuhnya terpusat.
Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan ketidaksesuaian data serta memerlukan
koordinasi tambahan antar sistem dalam proses pengelolaan dan pemutakhiran
jadwal penerbangan.
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Gambar 3.7. Login pada Sistem Go Desktop

Sumber : Dokumen Go Desktop [13]

Gambar 3.8. Dashboard pada Sistem Go Desktop

Sumber : Dokumen Go Desktop [13]
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Gambar 3.9. Menu JCC pada Sistem Go Desktop

Sumber : Dokumen Go Desktop [13]

Gambar 3.10. Menu LDM Arrival pada Sistem Go Desktop

Sumber : Dokumen Go Desktop [13]
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Gambar 3.11. Menu LDM Departure pada Sistem Go Desktop

Sumber : Dokumen Go Desktop [13]

Gambar 3.12. Menu Handling Activity pada Sistem Go Desktop

Sumber : Dokumen Go Desktop [13]
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Gambar 3.13. Menu Interfaces JABS-JCC pada Sistem Go Desktop

Sumber : Dokumen Go Desktop [13]

Gambar 3.14. Menu Interfaces JABS-LDM pada Sistem Go Desktop

Sumber : Dokumen Go Desktop [13]

3.3.2 Analisis Kebutuhan Pengguna Sistem Nexus (User Requirement)

Berdasarkan latar belakang pengembangan Sistem Nexus yang telah diuraikan
pada bagian sebelumnya, diperlukan suatu analisis kebutuhan pengguna untuk
memastikan bahwa sistem yang dikembangkan mampu menjawab permasalahan
yang terdapat pada kondisi sistem eksisting. Analisis kebutuhan pengguna
ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan fungsional sistem sesuai dengan
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aktivitas dan peran pengguna, khususnya staf operasional, sehingga pengelolaan
jadwal penerbangan dapat dilakukan secara terpusat, terintegrasi, dan konsisten.

Kebutuhan pengguna pada Sistem Nexus difokuskan pada penyatuan data
jadwal penerbangan ke dalam satu sumber utama (single source of truth),
peningkatan konsistensi dan keandalan data, serta dukungan terhadap proses
operasional yang sebelumnya dilaksanakan melalui beberapa sistem yang berdiri
sendiri. Selain itu, sistem diharapkan mampu mendukung integrasi antar modul,
seperti modul Nexus Dashboard sebagai sarana pengelolaan data dan modul
Flight Information Display System (FIDS) sebagai media penayangan informasi
penerbangan kepada pihak terkait.

Sebagai dasar dalam penyusunan analisis kebutuhan pengguna, digunakan
dokumen Project Charter pengembangan Sistem Nexus yang memuat ruang
lingkup proyek, tujuan pengembangan, serta kebutuhan tingkat tinggi dari sistem.
Cuplikan dokumen Project Charter tersebut ditampilkan pada Gambar 3.15 hingga
Gambar 3.18. Dokumen ini menjadi acuan utama dalam merumuskan kebutuhan
pengguna agar pengembangan sistem selaras dengan kebutuhan operasional dan
tujuan organisasi.
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JDI NEXUS PROJECT CHARTER 
 

1. General Project Information 

Project Name: JDI Nexus 

Project Sponsor Patria Bayuaji, Tedy Santoso 

Project Owner M. Mirzal A. Siregar 

2. Project Team 

 Name Department Role 

Project Manager: Ahmad Izzudin JCC Project Manager 

Team Members: Savira Zettira IT Project Secretary 

 Angga Budianto IT Lead Engineer 

 David Aditya W. IT Engineer 

 Erva Yanti Daneuis IT Frontend Developer 

 Doni Sahputra IT App Infrastructure 

 Iwan Juliansyah JCC Lead Implementation 

 Handy JCC Implementation 

 Inzaghi G. Alam JCC Implementation 

 Dedi S. Lubis JCC Implementation 

 Willy Cahyadi JCC Implementation 

 Aziz Dwimas Nugraha JCC Lead System Design, UI/UX & QA 

 Dian Anggraeni JCC UI/UX & QA 

 M. Khairul JCC System Design 

 Dhiaz Rionaldo IT BRS Collaborator 

3. Stakeholders    

Stakeholder Role Responsibilities Impact/Influence Engagement Plan 

Patria Bayuaji, Tedy Sponsor Create requirements, High influence/high Weekly updates, 
Santoso  approves funding and interest milestone reviews 

  allow scope changes   

Station Control Collaborator Ensure the data filling Low Occassional 
Centers  smoothness influence/medium engagement and 

   interest meeting 

M. Fachrul, Indra Station Collaborator Give the high level High Occassional 
Wijayanto, Hedi  supervision related to influence/medium engagement and 
Rachmat, Isti  Go Mobile interest meeting 
Mawarni, Alfyan  implementation in   

Chandra, Iton  their own station   

Purwanto, Rudi 
Permana, Tondi 

    

Zakaria, Aspik Hadi     

Agus Gunawan, CGK Subject Matter Give the expert Medium Occassional 
Ellyza Richarda Expert advices related to the influence/medium engagement and 

  operational interest meeting 

I Ketut Darmawan, I DPS Subject Matter Give the expert Medium Occassional 

Wayan Hartadana Expert advices related to the 
operational 

influence/medium 
interest 

engagement and 
meeting 

Arsyah Raga SUB Subject Matter Give the expert Medium Occassional 
Pandawa Expert advices related to the influence/medium engagement and 

  operational interest meeting 

 

Gambar 3.15. Dokumen Project Charter Pengembangan Sistem Nexus

Sumber: Dokumen Nexus [14]
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Fauzi Irawan 

Djansiwar 
KNO Subject Matter 

Expert 
Give the expert 
advices related to the 

operational 

Medium 

influence/medium 

interest 

Occassional 
engagement and 

meeting 

 

4. Project Scope Statement 

 
Project Purpose / Business Justification 

With the growing need for reliable flight schedule data to support planning and operational control across various 

applications, JDI Nexus is being developed as a centralized and integrated flight scheduling platform. It will serve as a one- 
stop solution that delivers fast, accurate, and real-time flight information, ensuring consistency and efficiency for all systems 

and applications within PT. JAS that depend on flight schedule data. 

 
Objectives 

1. Flight Schedule Creation – create Season Schedule and Daily schedule based on inputted data. 
2. Flight Schedule Modification – modify bulk and individual schedule to reflect changes in reality. 
3. Flight Schedule Showcase – showcase the created schedule to intended user with different access level 
4. API Gateway Sharing – provide API for sharing data to other apps 

 
Deliverables 

1. Nexus: a web app to create and modify Flight Schedule 
2. NexusF: a web app to show Flight Schedule to users 
3. NexusT: an API gateway to share Flight Schedule with other apps 

Gambar 3.16. Dokumen Project Charter Pengembangan Sistem Nexus

Sumber: Dokumen Nexus [14]
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Out of Scope: 

Flight scheduling for flight not handled by PT. JAS 

Station Control Center creation in PT. JAS stations other than CGK 

JABS modification post Nexus implementation 

Arrival Flight Schedule 

Departure Flight Schedule 

Paired Flight Schedule (Arr – Dep) 

Reverse Paired Flight Schedule (Dep – Arr) 

NexusT integration with BRS 

Project Implementation: 

To have Nexus and NexusF used by all PT. JAS stations. 

Show the real-time flight information based on created flight schedule. 

Differentiate access for users to only show flight information that they are allowed 

 

Reverse pairing function 

Provide API for: 

Generate Season Schedule for flight handled by PT. JAS from uploaded excel file 

Generate Daily Schedule for flight handled by PT. JAS from uploaded excel file 

Automate the flight pairing from uploaded schedule 

Add, delete and update individual flight and flight pairing 

Ability to handle RON, XRON, AOG, RTA, RTB status. 

Ability to export to Excel format 

Nexus: 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

NexusF: 

 

 

NexusT: 

1. 

2. 

Scope 

Gambar 3.17. Dokumen Project Charter Pengembangan Sistem Nexus

Sumber: Dokumen Nexus [14]
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5. Communication Strategy 

 Items Strategy  

 Stakeholders Communication Weekly reports via Email  

 Team Collaboration 1. Daily progress update for each PIC 

2. Usage of shared tracker documents, i.e. Google Sheet, Github, Discord 

 

 Users Communication Regular update via email  

 Escalation Procedures and Change 

Management 
Ad-hoc emergency meetings directly with key stakeholders  

 

Gambar 3.18. Dokumen Project Charter Pengembangan Sistem Nexus

Sumber: Dokumen Nexus [14]

3.3.3 Perancangan Antarmuka Sistem (UI/Screen Design)

Perancangan antarmuka pada pengembangan Sistem Nexus dilakukan dengan
memanfaatkan template antarmuka berbasis PHP CodeIgniter (CI) yang telah
disesuaikan dengan kebutuhan sistem. Pemanfaatan template antarmuka tersebut
bertujuan untuk menjaga konsistensi tampilan serta memastikan kesesuaian dengan
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standar sistem yang diterapkan di lingkungan PT Jasa Angkasa Semesta. Template
antarmuka yang digunakan mengacu pada sumber referensi resmi yang tersedia
secara daring [15].

Sistem Nexus terdiri atas dua modul utama, yaitu Modul Nexus dan Modul
Flight Information Display System (FIDS), yang berada dalam satu kesatuan sistem
dan saling terintegrasi. Modul Nexus berfungsi sebagai modul utama dalam
pengelolaan data jadwal penerbangan, sedangkan Modul FIDS berperan sebagai
media penayangan informasi penerbangan yang bersumber langsung dari data yang
dikelola pada Modul Nexus.

Antarmuka Modul Nexus dirancang untuk digunakan oleh staf operasional
dalam melakukan pengelolaan, pemantauan, dan pembaruan data flight schedule.
Tampilan modul ini menyajikan informasi penerbangan secara terstruktur, meliputi
data keberangkatan dan kedatangan, nomor penerbangan, rute penerbangan, waktu
operasional, serta status penerbangan. Perancangan antarmuka difokuskan pada
aspek keterbacaan informasi, kemudahan navigasi, dan efisiensi proses kerja
operasional. Rancangan antarmuka Modul Nexus ditunjukkan pada Gambar 3.19.

Gambar 3.19. Rancangan Antarmuka Modul Nexus

Sumber: Dokumen Nexus [14]

Selanjutnya, Modul Flight Information Display System (FIDS) dirancang
sebagai modul penampil informasi penerbangan yang ditujukan untuk kebutuhan
publik maupun operasional. Antarmuka FIDS menggunakan desain visual yang
sederhana, kontras, dan informatif agar informasi dapat dibaca dengan jelas dari
jarak tertentu. Informasi yang ditampilkan meliputi nomor penerbangan, tujuan,
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waktu keberangkatan atau kedatangan, serta status penerbangan yang diperbarui
secara berkala.

Seluruh data yang ditampilkan pada Modul FIDS bersumber dari data jadwal
penerbangan yang dikelola melalui Modul Nexus. Dengan adanya mekanisme
integrasi antar modul tersebut, setiap perubahan data pada Modul Nexus akan secara
otomatis tercermin pada Modul FIDS, sehingga konsistensi dan keakuratan data
antar modul tetap terjaga. Rancangan antarmuka Modul FIDS ditunjukkan pada
Gambar 3.20.

Gambar 3.20. Rancangan Antarmuka Modul Flight Information Display System (FIDS)

Sumber: Dokumen Nexus [14]

3.3.4 Perancangan Basis Data

Perancangan basis data pada pengembangan Sistem Nexus dilakukan untuk
mendukung pengelolaan dan penyajian data jadwal penerbangan secara terintegrasi,
konsisten, dan terstruktur. Basis data dirancang menggunakan pendekatan
relasional dengan tujuan meminimalkan redundansi data, menjaga integritas
referensial, serta memudahkan proses pengolahan dan pemutakhiran data jadwal
penerbangan. Struktur basis data ini menjadi fondasi utama dalam mendukung
seluruh modul sistem, baik modul pengelolaan data maupun modul penayangan
informasi penerbangan.

Struktur relasi antar tabel dalam Sistem Nexus digambarkan melalui Entity

Relationship Diagram (ERD) yang ditunjukkan pada Gambar 3.21. ERD tersebut
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menggambarkan hubungan antara tabel utama jadwal penerbangan dengan tabel-
tabel pendukung yang berfungsi sebagai referensi data operasional.

Gambar 3.21. Entity Relationship Diagram (ERD) Sistem Nexus

Sumber: Dokumen Nexus [14]

Tabel utama dalam basis data Nexus terdiri atas tabel sch arr dan sch dep

yang masing-masing digunakan untuk menyimpan data jadwal kedatangan (arrival)
dan keberangkatan (departure). Kedua tabel tersebut memiliki primary key masing-
masing, yaitu inc arr id dan inc dep id, serta memuat atribut penting seperti
identitas penerbangan, kode penerbangan, registrasi pesawat, bandara asal dan
tujuan, gate, serta informasi operasional lainnya. Data pada tabel ini menjadi
inti sistem karena digunakan oleh Modul Nexus Dashboard dan Modul Flight
Information Display System (FIDS).

Untuk menjaga konsistensi dan validitas data, tabel sch arr dan sch dep

terhubung dengan beberapa tabel referensi. Tabel stations digunakan
untuk menyimpan data bandara, tabel tb airline menyimpan data maskapai
penerbangan, tabel tb aircraft berisi informasi pesawat, serta tabel tb bay yang
menyimpan data gate atau bay. Relasi antar tabel tersebut memungkinkan sistem
memastikan bahwa setiap data jadwal penerbangan mengacu pada data referensi
yang telah terstandarisasi.

27
Pengembangan Nexus sebagai..., Erva Yanti Daneuis, Universitas Multimedia Nusantara



Selain data internal, Sistem Nexus juga mendukung integrasi dengan sumber
data eksternal melalui tabel cirium arrival dan cirium departure. Kedua
tabel ini digunakan untuk menyimpan data jadwal penerbangan yang berasal dari
sistem Cirium sebagai data pembanding dan pendukung keakuratan informasi
penerbangan, sehingga sinkronisasi data dapat dilakukan secara lebih andal.

Pengelolaan pengguna dan hak akses sistem diatur melalui tabel tb users

dan tb role. Tabel tb users menyimpan data pengguna yang terhubung dengan
tabel tb role untuk menentukan peran dan tingkat akses pengguna. Selain itu,
tabel pengguna juga memiliki relasi dengan tabel stations dan tb airline guna
membatasi akses data berdasarkan bandara dan maskapai tertentu sesuai dengan
kebutuhan operasional.

Secara keseluruhan, perancangan basis data Sistem Nexus dirancang untuk
mendukung pengelolaan jadwal penerbangan secara terpusat, terintegrasi, dan real-
time. Struktur relasi antar tabel memungkinkan sistem beroperasi secara efisien
dalam mendukung proses input data, pembaruan jadwal, integrasi data eksternal,
serta penayangan informasi penerbangan yang konsisten antar modul sistem.

3.3.5 Perancangan Alur Pembuatan Jadwal Penerbangan

Rancangan alur proses pembuatan dan pengolahan jadwal penerbangan pada
Sistem Nexus divisualisasikan pada Gambar 3.22.

Gambar 3.22. Proses Penyimpanan Data pada Sistem Nexus

Sumber : Dokumen Nexus [14]
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Rancangan tersebut menggambarkan aliran data dari sumber input menuju
komponen penyimpanan dan pemrosesan utama. Sumber data berasal dari aktivitas
operasional di Station Control Center (SCC) serta integrasi data eksternal melalui
layanan pihak ketiga. Data operasional yang diinput mencakup catatan kedatangan
(Arrival) dan keberangkatan (Departure) yang berisi nomor penerbangan, waktu
kedatangan (Scheduled Time of Arrival - STA), estimasi waktu kedatangan
(Estimated Time of Arrival - ETA), waktu kedatangan aktual (Actual Time of Arrival

- ATA), waktu keberangkatan (Scheduled Time of Departure - STD), estimasi waktu
keberangkatan (Estimated Time of Departure - ETD), waktu keberangkatan aktual
(Actual Time of Departure - ATD), serta penempatan lokasi parkir pesawat (bay)
dan gerbang keberangkatan (gate). Informasi registrasi pesawat yang digunakan
merujuk pada kode pendaftaran pesawat (Aircraft Registration - ACREG).

Pada penyimpanan data, Nexus menggunakan dua tabel utama yaitu tabel data
kedatangan (Arrival Flight Table) dan tabel data keberangkatan (Departure Flight

Table). Tabel jadwal harian berfungsi sebagai basis data aktif untuk operasi hari
berjalan, sedangkan data induk (Master Data) yang meliputi informasi maskapai,
kode registrasi pesawat, daftar bay, daftar gate, dan terminal berfungsi sebagai
acuan untuk memvalidasi dan melengkapi input.

Integrasi data eksternal ditunjukkan melalui dua jalur utama. Pertama,
integrasi dengan Cirium menyediakan pembaruan jadwal tertentu termasuk
perubahan waktu operasional. Kedua, integrasi dengan sistem Go Mobile
memungkinkan pembaruan otomatis terhadap data waktu kedatangan dan
keberangkatan, meliputi ETA, ATA, ETD, dan ATD. Selain itu, Nexus mendukung
proses unggah massal jadwal musiman (Season Schedule) menggunakan templat
file Excel serta input tunggal (Single Input) untuk penambahan atau koreksi data
per entri pada jadwal harian.

Setelah tabel kedatangan dan keberangkatan diperbarui, sistem menjalankan
proses pencocokan oleh komponen Pairing Engine. Pencocokan dilakukan
berdasarkan kecocokan registrasi pesawat (ACREG), kecocokan bandara tujuan
kedatangan dengan bandara asal keberangkatan, serta urutan waktu operasi yang
valid, yaitu keberangkatan harus terjadi setelah kedatangan. Hasil pencocokan
disimpan dalam tabel pasangan penerbangan (Paired Flight Table) yang memuat
pasangan kedatangan keberangkatan beserta informasi pendukung seperti waktu
perputaran pesawat (Turnaround Time) dan status pasangan (paired atau unpaired).
Data yang dibatalkan ditandai sebagai non-operated, sedangkan data yang dihapus
disimpan sebagai inactive agar tetap terdokumentasi untuk kebutuhan audit.
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Integritas data dijaga melalui serangkaian validasi otomatis, seperti
pemeriksaan duplikasi jadwal, verifikasi ketersediaan ACREG dalam Master

Data, serta pemeriksaan format waktu pada proses unggah massal. Seluruh
perubahan yang terjadi terekam dalam sistem jejak audit (Audit Trail) untuk
kebutuhan pemeriksaan dan penyelesaian masalah teknis (troubleshooting). Praktik
operasional yang disarankan mencakup pemutakhiran Master Data secara berkala,
verifikasi data hasil unggahan musiman, serta pembaruan waktu aktual segera
setelah konfirmasi lapangan untuk memastikan akurasi status jadwal dan pasangan
penerbangan.

Selain alur proses tersebut, interaksi antara pengguna dengan Sistem Nexus
dan FIDS dimodelkan menggunakan Use Case Diagram. Pada Gambar 3.23
diperlihatkan bahwa terdapat tiga aktor utama pada Sistem Nexus, yaitu
Administrator (Super Admin), JAS Control Center (JCC), dan Station Control
Center (SCC), serta satu aktor terpisah pada Sistem FIDS, yaitu FIDS Operator.
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Gambar 3.23. Use Case Diagram pada Sistem Nexus

Sumber : Dokumen Nexus [14]

Administrator (Super Admin) memiliki hak akses tertinggi dan berperan
sebagai pengelola utama sistem. Administrator bertanggung jawab terhadap proses
autentikasi pengguna, pengaturan hak akses, pengelolaan master data (maskapai,
aircraft registration (ACREG), daftar bay, gate, dan terminal), validasi data global,
serta memastikan integrasi dengan sistem eksternal seperti Cirium dan Go Mobile
berjalan dengan baik. Selain itu, Administrator juga melakukan pengawasan
keseluruhan terhadap konsistensi data antara daily schedule, season schedule, dan
hasil proses pairing.

JAS Control Center (JCC) bertindak sebagai pengelola operasional pusat
yang memiliki kewenangan dalam pembuatan, pembaruan, serta validasi jadwal
penerbangan. Melalui Sistem Nexus, JCC dapat membuat Daily Schedule dan
Season Schedule, melakukan koreksi data, memantau perubahan waktu operasional,
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serta memastikan kesesuaian jadwal dengan kondisi operasional dan kebijakan
perusahaan. JCC juga dapat melihat jadwal kedatangan, jadwal keberangkatan,
jadwal yang telah dipasangkan (Paired Flight Schedule), serta menghasilkan
laporan (Generate Report) sebagai bahan analisis operasional.

Sementara itu, Station Control Center (SCC) berperan sebagai pengelola
operasional di tingkat bandara. SCC menggunakan Sistem Nexus untuk melakukan
input dan pembaruan data operasional aktual, seperti perubahan Estimated Time

of Arrival (ETA), Estimated Time of Departure (ETD), Actual Time of Arrival

(ATA), Actual Time of Departure (ATD), pembaruan gate, bay, serta status operasi
penerbangan. SCC juga memanfaatkan fitur View Arrival Schedule, View Departure

Schedule, dan View Paired Flight Schedule untuk memastikan kesesuaian antara
kondisi lapangan dan data sistem.

Pada sisi lain, Sistem Flight Information Display System (FIDS) memiliki
aktor terpisah yaitu Petugas FIDS. Tidak seperti Nexus yang bersifat pengolahan
data, FIDS hanya berfungsi sebagai sistem penyajian informasi. Oleh karena itu,
hak akses Petugas FIDS terbatas pada proses login, akses dashboard, serta melihat
tampilan jadwal penerbangan yang meliputi Arrival Flight Display, Departure

Flight Display, dan Paired Flight Display. Hal ini menegaskan bahwa FIDS
merupakan sistem konsumsi data yang menerima data hasil pemrosesan dari Nexus
tanpa melakukan perubahan data.

Dengan adanya Use Case Diagram ini, batasan fungsi setiap aktor menjadi
lebih jelas, mulai dari tingkat pengawasan tertinggi oleh Administrator, pengelolaan
operasional pusat oleh JCC, pengendalian operasional lapangan oleh SCC, hingga
penyajian informasi publik oleh FIDS. Pemodelan ini memastikan struktur kontrol
sistem yang jelas, distribusi wewenang yang terkelola, serta proses operasional yang
terdokumentasi dengan baik.

3.3.6 Implementasi Modul Sistem Nexus

Tahapan implementasi modul pada Sistem Nexus dilakukan sebagai
tindak lanjut dari proses perancangan yang telah dijelaskan sebelumnya.
Implementasi mencakup penerapan fitur-fitur utama yang mendukung pengelolaan
serta penjadwalan penerbangan, baik dari aspek fungsionalitas sistem maupun
antarmuka pengguna. Setiap modul diimplementasikan dengan mempertimbangkan
kebutuhan operasional, kemudahan penggunaan, serta kesesuaian terhadap standar
pengembangan sistem yang berlaku di perusahaan.
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A Fitur Pengelolaan Penerbangan Arrival dan Departure

Fitur pengelolaan penerbangan kedatangan (arrival) dan keberangkatan
(departure) pada Sistem Nexus dirancang untuk menampilkan serta mengelola
data jadwal penerbangan secara terintegrasi. Fitur ini berperan penting dalam
mendukung proses pemantauan operasional penerbangan serta pencocokan jadwal
kedatangan dan keberangkatan dalam konteks turnaround management. Melalui
fitur ini, pengguna dapat memperoleh gambaran menyeluruh mengenai kondisi
operasional penerbangan pada waktu dan tanggal tertentu secara terstruktur.

Akses terhadap data penerbangan dilakukan melalui menu View Schedule,
di mana pengguna dapat memilih kategori tampilan Arrival atau Departure serta
melakukan penyaringan data berdasarkan tanggal yang diinginkan. Informasi
yang disajikan pada antarmuka meliputi nomor penerbangan, asal atau tujuan
penerbangan, registrasi pesawat, waktu kedatangan dan keberangkatan terjadwal,
serta status pairing. Tampilan menu Arrival dan Departure pada Sistem Nexus
ditunjukkan pada Gambar 3.24, yang memperlihatkan penyajian data penerbangan
dalam bentuk tabel yang sistematis dan mudah dipahami.

Gambar 3.24. Tampilan Menu Arrival dan Departure pada Sistem Nexus

Sumber : Dokumen Nexus [14]

Data penerbangan hanya akan ditampilkan apabila memenuhi ketentuan
visibilitas data, yaitu maskapai dan registrasi pesawat telah terdaftar pada master

data. Ketentuan ini diterapkan untuk menjaga konsistensi dan validitas data
yang diproses sistem, sehingga proses lanjutan seperti pairing penerbangan dapat
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dilakukan secara akurat tanpa menimbulkan kesalahan. Selain itu, pada tampilan
arrival dan departure, sistem juga menyediakan summary cards yang menyajikan
ringkasan kondisi penerbangan, seperti jumlah total penerbangan, status paired dan
unpaired, serta penerbangan dengan status NOT OPERATED.

Implementasi fitur ini pada sisi antarmuka pengguna difokuskan pada
perancangan dan pengembangan tampilan yang mampu menyajikan data
penerbangan secara informatif dan responsif. Implementasi mencakup penyusunan
tabel data penerbangan, pengintegrasian filter tanggal, serta visualisasi status
operasional dan pairing dalam tampilan yang konsisten antarhalaman. Selain itu,
summary cards diimplementasikan sebagai komponen visual untuk memberikan
ringkasan cepat kepada pengguna mengenai kondisi operasional penerbangan.
Seluruh elemen antarmuka disesuaikan dengan struktur data sistem, sehingga
mendukung kelancaran proses pemantauan jadwal penerbangan serta meningkatkan
kemudahan penggunaan Sistem Nexus.

B Fitur Pembuatan Season Schedule

Fitur Create Season Schedule pada Sistem Nexus digunakan untuk melakukan
pembuatan jadwal penerbangan musiman yang berlaku dalam rentang waktu
tertentu, seperti musim Summer atau Winter. Fitur ini mendukung pengelolaan
jadwal penerbangan jangka menengah hingga panjang, sehingga data operasional
dapat disusun secara sistematis berdasarkan periode musim yang ditetapkan.
Melalui fitur ini, sistem mampu mengelola jadwal penerbangan yang berulang
sesuai dengan hari operasi yang telah ditentukan.

Akses ke fitur pembuatan season schedule dilakukan melalui menu utama
sistem dengan memilih opsi Create Season Schedule. Pengguna kemudian
menentukan jenis jadwal yang akan dibuat, yaitu Arrival atau Departure. Tampilan
awal akses menu tersebut ditunjukkan pada Gambar 3.25. Setelah jenis jadwal
dipilih, sistem menampilkan halaman formulir pembuatan season schedule yang
berisi sejumlah kolom input, antara lain pemilihan musim, penentuan tanggal
mulai dan berakhir, nomor penerbangan, waktu STA/STD, registrasi pesawat
(ACREG), asal atau tujuan penerbangan, serta pengaturan Days of Operation

(DOP). Antarmuka pengisian data tersebut ditunjukkan pada Gambar 3.26.
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Gambar 3.25. Akses Menu Create Season Schedule

Sumber : Dokumen Nexus [14]

Gambar 3.26. Antarmuka Pembuatan Season Schedule

Sumber : Dokumen Nexus [14]

35
Pengembangan Nexus sebagai..., Erva Yanti Daneuis, Universitas Multimedia Nusantara



Sistem Nexus menyediakan dua metode pengisian data, yaitu single input

dan multiple input. Metode single input memungkinkan pengguna mengisi satu
jadwal secara langsung melalui formulir, seperti ditunjukkan pada Gambar 3.27.
Sementara itu, metode multiple input disediakan untuk mempermudah pengisian
data dalam jumlah besar melalui template Excel yang dapat diunduh dan diunggah
kembali ke sistem. Struktur template Excel untuk kebutuhan tersebut ditampilkan
pada Gambar 3.28.

Gambar 3.27. Contoh Pengisian Single Input Season Schedule

Sumber : Dokumen Nexus [14]

36
Pengembangan Nexus sebagai..., Erva Yanti Daneuis, Universitas Multimedia Nusantara



Gambar 3.28. Template Multiple Input Season Schedule

Sumber : Dokumen Nexus [14]

Implementasi pada sisi antarmuka pengguna difokuskan pada penyusunan
formulir input season schedule agar mudah dipahami dan digunakan. Implementasi
mencakup pengaturan tata letak kolom input, pemilihan komponen formulir yang
sesuai untuk tanggal dan waktu, serta penyajian informasi hari operasi secara visual.
Selain itu, elemen antarmuka untuk single input dan multiple input dirancang
agar konsisten dengan standar tampilan sistem Nexus, sehingga pengguna dapat
melakukan pembuatan jadwal musiman secara jelas, terarah, dan minim kesalahan.

C Fitur Pembuatan Daily Schedule

Fitur Create Daily Schedule pada Sistem Nexus digunakan untuk melakukan
pembuatan jadwal penerbangan harian yang bersifat operasional dan spesifik pada
tanggal tertentu. Fitur ini berfungsi untuk melengkapi jadwal musiman dengan
data aktual penerbangan harian, termasuk pengaturan status operasional, bay, dan
gate yang digunakan oleh pesawat. Dengan adanya fitur ini, sistem mampu
merepresentasikan kondisi operasional penerbangan secara lebih rinci.

Akses ke fitur pembuatan daily schedule dilakukan melalui menu Create

Daily Schedule pada halaman utama sistem. Setelah menentukan jenis jadwal
Arrival atau Departure, sistem akan menampilkan halaman formulir pengisian
data harian sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.29. Formulir tersebut
memuat kolom input antara lain nomor penerbangan, waktu STA/STD, registrasi
pesawat (ACREG), bay, gate, asal atau tujuan penerbangan, serta status operasional
penerbangan. Tampilan detail formulir ditunjukkan pada Gambar 3.30.
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Gambar 3.29. Akses Menu Create Daily Schedule

Sumber : Dokumen Nexus [14]

Gambar 3.30. Antarmuka Pembuatan Daily Schedule

Sumber : Dokumen Nexus [14]

Sistem menyediakan metode single input untuk pengisian data secara
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langsung melalui formulir serta metode multiple input melalui unggahan template
Excel. Contoh pengisian single input ditunjukkan pada Gambar 3.31, sedangkan
struktur template Excel multiple input ditunjukkan pada Gambar 3.32. Setelah
file diunggah, sistem akan melakukan validasi data sebelum menyimpan jadwal ke
dalam basis data.

Gambar 3.31. Contoh Pengisian Single Input Daily Schedule

Sumber : Dokumen Nexus [14]

Gambar 3.32. Template Multiple Input Daily Schedule

Sumber : Dokumen Nexus [14]
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Implementasi antarmuka pada fitur ini difokuskan pada penyajian formulir
pengisian data harian yang informatif dan mudah digunakan. Tata letak
input disesuaikan dengan alur kerja operasional penerbangan, serta penyesuaian
dilakukan agar data waktu, bay, dan gate dapat terbaca dengan jelas. Implementasi
ini mendukung proses pembuatan dan pengelolaan jadwal harian sesuai dengan
kebutuhan operasional yang berlaku.

D Fitur Paired Flight

Dalam operasional penerbangan, keterkaitan antara jadwal kedatangan
(arrival) dan jadwal keberangkatan (departure) menjadi aspek penting untuk
menggambarkan rangkaian pergerakan satu pesawat. Oleh karena itu, sistem Nexus
menyediakan mekanisme pairing yang menghubungkan penerbangan kedatangan
dengan penerbangan keberangkatan yang menggunakan pesawat yang sama. Hasil
dari proses pairing tersebut kemudian disajikan melalui menu Paired Flight sebagai
representasi visual hubungan antarjadwal penerbangan.

Menu Paired Flight pada sistem Nexus disediakan sebagai antarmuka untuk
menampilkan data hasil pasangan penerbangan yang telah diproses oleh sistem.
Fitur ini berfungsi untuk menyajikan informasi penerbangan kedatangan dan
keberangkatan yang saling terhubung dalam satu kesatuan tampilan. Akses ke
menu Paired Flight dilakukan melalui panel navigasi utama pada sisi kiri sistem,
sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.33.

Pada menu tersebut, data disajikan dalam bentuk tabel yang dibedakan
berdasarkan jenis jadwal penerbangan. Tampilan tabel paired arrival menampilkan
informasi penerbangan kedatangan yang telah memiliki pasangan keberangkatan.
Informasi yang disajikan meliputi nomor penerbangan, tipe pesawat, registrasi
pesawat, bandara asal dan tujuan, alokasi bay dan gate, serta data waktu operasional
seperti STA, ETA, dan ATA. Setiap kolom data disusun secara sistematis untuk
menjaga keteraturan tampilan data. Selain itu, tersedia fasilitas pencarian,
pengaturan jumlah data yang ditampilkan pada setiap halaman, serta navigasi
halaman untuk mendukung penelusuran data. Contoh tampilan tabel paired arrival

ditunjukkan pada Gambar 3.33.
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Gambar 3.33. Tampilan Tabel Paired Flight untuk Jadwal Kedatangan

Sumber : Dokumen Nexus [14]

Selain data kedatangan, menu Paired Flight juga menyajikan tabel paired

departure yang menampilkan informasi jadwal keberangkatan yang telah memiliki
pasangan kedatangan. Informasi pada tabel ini mencakup nomor penerbangan,
tipe dan registrasi pesawat, bandara tujuan, alokasi bay dan gate, serta data
waktu operasional seperti STD, ETD, dan ATD. Struktur dan susunan kolom
pada tabel paired departure dibuat konsisten dengan tabel paired arrival untuk
menjaga keselarasan tampilan antarmuka. Contoh tampilan tabel paired departure

ditunjukkan pada Gambar 3.34.
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Gambar 3.34. Tampilan Tabel Paired Flight untuk Jadwal Keberangkatan

Sumber : Dokumen Nexus [14]

Implementasi tampilan menu Paired Flight mengutamakan penyajian hasil
pairing dalam bentuk tabel yang terstruktur dan konsisten. Pemisahan tampilan
antara paired arrival dan paired departure membantu menjaga keterbacaan data,
sementara penyusunan kolom dan fitur navigasi mendukung penyajian informasi
pasangan penerbangan secara jelas sesuai dengan jenis jadwal yang ditampilkan.

E Fitur Generate Report

Fitur Generate Report dirancang untuk mendukung penyajian laporan
jadwal penerbangan berdasarkan parameter yang ditentukan. Fitur ini berfungsi
sebagai media untuk mengatur kriteria laporan serta menampilkan hasil laporan
sesuai dengan pilihan pengguna, sehingga data operasional penerbangan dapat
ditampilkan berdasarkan kebutuhan yang ditetapkan pada sistem.

Alur penggunaan fitur Generate Report dimulai dari pemilihan menu
Generate Report pada halaman utama sistem. Setelah menu tersebut diakses, sistem
menampilkan halaman pengaturan laporan yang menyediakan sejumlah komponen
input, antara lain pemilihan jenis laporan (Arrival, Departure, atau Pairing),
pengaturan rentang tanggal, serta kolom penyaringan berdasarkan maskapai
atau nomor penerbangan. Alur ini dirancang agar proses pembuatan laporan
dilakukan secara bertahap, dimulai dari penentuan kriteria hingga penyajian hasil
laporan. Tampilan akses menu dan halaman pengaturan laporan ditunjukkan pada
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Gambar 3.35 dan Gambar 3.36.

Gambar 3.35. Tampilan Menu untuk Mengakses Generate Report

Sumber : Dokumen Nexus [14]

Gambar 3.36. Antarmuka Halaman Generate Report

Sumber : Dokumen Nexus [14]

Implementasi fitur ini difokuskan pada perancangan dan pengembangan
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komponen antarmuka yang mendukung proses input parameter serta penyajian
hasil laporan. Setiap elemen isian dirancang dengan struktur yang konsisten
dan tata letak yang jelas, serta dilengkapi validasi dasar pada sisi tampilan
untuk memastikan kelengkapan dan kesesuaian data sebelum laporan ditampilkan.
Hasil laporan disajikan dalam bentuk tabel yang memuat informasi jadwal
penerbangan sesuai dengan parameter yang dipilih. Penyajian tabel tersebut
memungkinkan data ditampilkan secara rinci berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan, sehingga informasi yang dibutuhkan dapat diakses dan ditelusuri sesuai
kebutuhan pemantauan dan dokumentasi operasional penerbangan.

F Fitur Login

Fitur login pada Sistem Nexus berfungsi sebagai mekanisme autentikasi awal
sebelum pengguna dapat mengakses menu dan fungsi yang tersedia di dalam sistem.
Fitur ini memastikan bahwa hanya pengguna yang telah terdaftar dan memiliki hak
akses yang sah yang dapat memasuki lingkungan utama aplikasi.

Pada saat halaman login ditampilkan, sistem menyediakan antarmuka
pengisian kredensial yang terdiri atas username dan password. Pengguna
diwajibkan untuk mengisi kedua kolom tersebut sebelum melanjutkan proses
masuk. Tampilan halaman login Sistem Nexus ditunjukkan pada Gambar 3.37.

Gambar 3.37. Tampilan Halaman Login Sistem Nexus

Sumber : Dokumen Nexus [14]

Setelah kredensial dimasukkan, sistem akan melakukan proses validasi
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terhadap data tersebut. Apabila data dinyatakan valid, halaman utama Nexus
akan ditampilkan dan pengguna dapat mengakses menu sesuai dengan peran serta
hak akses yang telah ditetapkan. Sebaliknya, apabila terjadi ketidaksesuaian
antara username dan password, sistem akan menampilkan pesan kesalahan sebagai
indikator bahwa proses autentikasi tidak berhasil.

Implementasi fitur login turut mencakup pengaturan keamanan akses, di
mana setiap akun bersifat personal dan tidak diperkenankan digunakan secara
bersama. Aktivitas pengguna setelah berhasil masuk ke dalam sistem tercatat
sebagai bagian dari mekanisme pengawasan akses. Proses pengajuan akun baru
maupun penanganan kendala autentikasi dilakukan melalui JAS Control Center
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

G Fitur Kompatibilitas Perangkat

Fitur kompatibilitas perangkat diterapkan untuk mengatur akses Sistem
Nexus berdasarkan jenis perangkat yang digunakan. Fitur ini berfungsi untuk
memastikan bahwa sistem hanya diakses melalui perangkat yang mendukung
kebutuhan tampilan dan interaksi aplikasi secara menyeluruh.

Dalam penggunaannya, Sistem Nexus dioptimalkan untuk perangkat desktop,
laptop, dan tablet. Apabila sistem diakses menggunakan perangkat yang tidak
didukung, seperti telepon seluler, maka aplikasi akan menampilkan halaman
pemberitahuan khusus. Halaman ini memberikan informasi bahwa perangkat yang
digunakan tidak sesuai dengan ketentuan akses sistem.

Implementasi fitur ini diwujudkan melalui penyediaan antarmuka
pemberitahuan yang ditampilkan secara otomatis ketika sistem mendeteksi
perangkat yang tidak didukung. Antarmuka tersebut dirancang untuk
menyampaikan informasi secara jelas tanpa menampilkan menu utama aplikasi.
Tampilan halaman pemberitahuan kompatibilitas perangkat ditunjukkan pada
Gambar 3.38.
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Gambar 3.38. Kompatibilitas Perangkat Sistem Nexus

Sumber : Dokumen Nexus [14]

3.3.7 Implementasi Modul Flight Information Display System (FIDS)

Flight Information Display System (FIDS) merupakan modul pada Sistem
Nexus yang difungsikan sebagai media penyajian informasi jadwal penerbangan
kepada pengguna. Modul ini menyediakan tampilan visual berbasis data jadwal
penerbangan yang bersumber dari sistem utama, sehingga informasi terkait
pergerakan penerbangan dapat ditampilkan dalam bentuk tabel di sisi pengguna.

Dalam kondisi operasional bandar udara, diperlukan penyajian informasi
jadwal penerbangan berdasarkan jenis pergerakannya, yaitu penerbangan
kedatangan, penerbangan keberangkatan, serta keterkaitan antara keduanya. Untuk

46
Pengembangan Nexus sebagai..., Erva Yanti Daneuis, Universitas Multimedia Nusantara



memenuhi kebutuhan tersebut, modul FIDS menyediakan tiga jenis tampilan, yaitu
Arrival, Departure, dan Paired Flight. Tampilan Arrival dan Departure disajikan
secara terpisah untuk menampilkan informasi penerbangan berdasarkan jenis
pergerakannya, sedangkan tampilan Paired Flight disediakan untuk menyajikan
keterkaitan antara penerbangan kedatangan dan keberangkatan yang menggunakan
pesawat yang sama.

Implementasi modul FIDS difokuskan pada perancangan antarmuka tampilan
yang menyesuaikan jenis data penerbangan yang disajikan. Informasi ditampilkan
dalam bentuk tabel dengan struktur kolom yang disesuaikan berdasarkan kategori
tampilan yang dipilih. Setiap tampilan dilengkapi dengan tombol navigasi yang
memungkinkan perpindahan antara tampilan Paired, Arrival, dan Departure.
Informasi umum yang ditampilkan pada modul ini meliputi logo maskapai, nomor
penerbangan, bay, gate, serta waktu penerbangan sesuai dengan masing-masing
kategori tampilan.

Tampilan FIDS untuk kategori Arrival menyajikan informasi penerbangan
kedatangan yang mencakup waktu kedatangan terjadwal (STA), estimasi waktu
kedatangan (ETA), dan waktu kedatangan aktual (ATA). Penyajian data difokuskan
pada informasi kedatangan pesawat sebagai bagian dari pemantauan jadwal
penerbangan masuk. Contoh tampilan FIDS untuk penerbangan kedatangan
ditunjukkan pada Gambar 3.39.

Gambar 3.39. Tampilan FIDS Arrival Flight

Sumber : Dokumen Nexus [14]
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Tampilan FIDS untuk kategori Departure menampilkan informasi
penerbangan keberangkatan yang mencakup waktu keberangkatan terjadwal
(STD), estimasi waktu keberangkatan (ETD), dan waktu keberangkatan aktual
(ATD). Struktur tabel disesuaikan dengan kebutuhan informasi penerbangan
keluar, termasuk informasi bay dan gate pesawat. Contoh tampilan FIDS untuk
penerbangan keberangkatan ditunjukkan pada Gambar 3.40.

Gambar 3.40. Tampilan FIDS Departure Flight

Sumber : Dokumen Nexus [14]

Selain tampilan terpisah, modul FIDS juga menyediakan tampilan Paired

Flight yang menyajikan data penerbangan kedatangan dan keberangkatan dalam
satu baris tabel. Pada tampilan ini, informasi yang ditampilkan mencakup
nomor penerbangan kedatangan dan keberangkatan, bay, gate, waktu kedatangan
(STA, ETA, ATA), serta waktu keberangkatan (STD, ETD, ATD). Penyajian ini
memungkinkan keterkaitan antara penerbangan kedatangan dan keberangkatan
ditampilkan dalam satu kesatuan informasi. Contoh tampilan FIDS untuk Paired

Flight ditunjukkan pada Gambar 3.41.
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Gambar 3.41. Tampilan FIDS Paired Flight

Sumber : Dokumen Nexus [14]

Dari sisi perangkat, antarmuka modul FIDS dirancang dengan prinsip
responsivitas sehingga mampu ditampilkan secara optimal pada berbagai jenis
perangkat dengan ukuran layar yang berbeda. Tata letak tabel serta elemen
navigasi secara otomatis menyesuaikan resolusi layar, memastikan informasi
jadwal penerbangan tetap tersaji secara utuh baik pada komputer desktop, laptop,
tablet maupun telepon genggam. Penyesuaian ini menjamin konsistensi struktur
informasi tanpa mengurangi kelengkapan data yang ditampilkan. Sebagai ilustrasi,
contoh tampilan modul FIDS pada perangkat telepon genggam ditunjukkan pada
Gambar 3.42.
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Gambar 3.42. Antarmuka modul FIDS pada perangkat telepon genggam yang
menampilkan penyesuaian tampilan secara responsif terhadap ukuran layar

Sumber : Dokumen Nexus [14]

3.3.8 Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilaksanakan untuk memastikan bahwa seluruh fungsi dan
fitur yang dikembangkan pada Sistem Nexus beroperasi sesuai dengan kebutuhan
dan spesifikasi yang telah ditetapkan. Tahapan ini bertujuan untuk memverifikasi
kesesuaian antara fungsionalitas sistem dengan user requirement, serta memastikan
bahwa proses pengelolaan dan penayangan informasi penerbangan dapat dilakukan
secara akurat dan konsisten oleh pengguna sistem, khususnya staf operasional.

Pengujian dilakukan pada setiap modul sistem, yang mencakup modul Nexus

Dashboard dan modul Flight Information Display System (FIDS). Proses pengujian
menggunakan skenario yang disesuaikan dengan fungsi dari masing-masing fitur
yang tersedia. Hasil pengujian fungsional sistem ditunjukkan pada Gambar 3.43
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dan Gambar 3.44, yang memperlihatkan rekapitulasi skenario pengujian beserta
status keberhasilan dari setiap fungsi yang diuji.

Berdasarkan hasil pengujian tersebut, sistem yang dikembangkan telah
berfungsi sesuai dengan kebutuhan yang ditetapkan. Pengujian ini juga digunakan
untuk mengidentifikasi adanya kesalahan sistem, ketidaksesuaian fungsi, maupun
kebutuhan perbaikan sebelum sistem diimplementasikan secara operasional,
sehingga Sistem Nexus diharapkan mampu mendukung proses pengelolaan dan
penjadwalan penerbangan secara terintegrasi, stabil, dan andal.

Gambar 3.43. Hasil Pengujian Fungsional Sistem Nexus

Sumber: Dokumen Nexus [14]
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Gambar 3.44. Hasil Pengujian Fungsional Sistem Nexus

Sumber: Dokumen Nexus [14]

3.4 Kendala dan Solusi yang Ditemukan

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap Sistem Nexus, salah satu kendala
yang ditemukan berkaitan dengan penggunaan framework dalam pengembangan
aplikasi. Sistem Nexus masih dikembangkan menggunakan framework CodeIgniter
(CI) versi lama, yang memiliki keterbatasan dalam mendukung kebutuhan
pengembangan aplikasi berbasis website modern, khususnya pada aspek struktur
kode dan pengelolaan komponen antarmuka.

Penggunaan framework tersebut berdampak pada fleksibilitas dalam
pengembangan fitur baru, terutama pada kondisi yang memerlukan pemisahan
yang lebih jelas antara pengelolaan tampilan dan layanan sistem. Hal ini dapat
mempengaruhi proses pengembangan lanjutan, khususnya apabila sistem perlu
disesuaikan dengan perkembangan teknologi website terkini.

Sebagai solusi dan usulan pengembangan, penggunaan framework yang
lebih mutakhir dapat dipertimbangkan pada tahap pengembangan selanjutnya.
Pada sisi tampilan, framework seperti Next.js dapat digunakan untuk mendukung
pengembangan antarmuka berbasis komponen serta pengelolaan navigasi aplikasi.
Sementara itu, pada sisi layanan backend, penggunaan framework seperti Express.js
dapat mendukung pengembangan layanan terpisah berbasis API, sehingga struktur
sistem dapat dikembangkan secara modular.

Usulan ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dalam perencanaan
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pengembangan Sistem Nexus ke depan, khususnya dalam upaya meningkatkan
kerapihan struktur kode serta penyesuaian terhadap kebutuhan pengembangan
aplikasi berbasis website.
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